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ABSTRAK 

 

Astriayulita, Alinna. 2017. “Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup 

menggunakan Kurikulum 2013 PAUD (Studi deskriptif di PAUD Taman 

Belia Candi Kota Semarang 2016-2017)”. Skripsi. Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Rina Windiarti, S.Pd., M.Ed dan Wulan Adiarti, 

S.Pd.,M.Pd. 

Kata Kunci  :  Pendidikan Lingkungan Hidup, Kurikulum 2013 PAUD,  

Anak Usia Dini. 

 

Pemberian pendidikan lingkungan hidup dapat diberikan sesuai dengan 

kompetensi yang ada dalam kurikulum 2013 PAUD kompetensi inti nomor 3 

dan 4 yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena saling berhubungan, 

berisi tentang pengetahuan dan ketrampilan yang dapat memberikan 

pendidikan lingkungan hidup. Anak memiliki ketrampilan serta pengetahuan 

berupa kecakapan dalam memecahkan berbagai masalah terutama masalah di 

lingkungan disekitarnya.  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif di PAUD Taman Belia Candi Kota 

Semarang. Pengambilan data dalam penelitian ini meliputi obesvasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pengambilan wawancara dengan kepala 

sekolah, ketua kurikulum, seluruh guru sentra dan peserta didik TK A PAUD 

Taman Belia Candi Kota Semarang. Pendidikan Lingkungan Hidup dapat  dan 

4. Pemberian pendidikan lingkungan hidup di PAUD Taman Belia Candi 

diberikan secara tidak langsung dan kegiatan pembiyasaan. Terdapat beberapa 

faktor yang mendukung dan menghambat pemberian pendidikan lingkungan 

hidup. Faktor pendukung diantaranya; perbaikan kurikulum yang  dilakukan, 

pembiasaan hidup bersih dan sehat, penyediaan alat bantu kebersihan, 

terjalinnya komunikasi yang baik dengan orang tua, dan kunjungan-kunjungan 

keluar sekolah untuk penguatan pengetahuan. Faktor penghambat diantaranya; 

respon anak yang berubah-ubah dan kurangnya kerjasama guru dan orang tua 

untuk menyusun kurikulum. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ix 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Judul .........................................................................................................  i 

Persetujuan Pembimbing .......................................................................................  ii 

Pernyataan Keaslian Tulisan .................................................................................  iii 

Halaman Pengesahan .............................................................................................  iv 

Motto dan Persembahan ..........................................................................................  v 

Kata Pengantar .......................................................................................................  vi 

Abstrak ................................................................................................................  viii  

Daftar Isi ................................................................................................................  ix 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................................................  1 

A. Latar Belakang .............................................................................................  1 

B. Rumusan Masalah ......................................................................................  10 

C. Tujuan Penelitian ........................................................................................  10 

D. Manfaat Penelitian .....................................................................................  11 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ................................................................................  12 

A. Pendidikan Lingkungan Hidup  .................................................................  12 

B. Kurikulum 2013 PAUD  ............................................................................  22 

C. Konsep PAUD  ...........................................................................................  33 

D. Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup dalam Kurikulum 2013   

Pendidikan Anak Usia Dini  ...........................................................................  40 

E. Penelitian Relevan   ....................................................................................  43 

F. Kerangka Berfikir  ......................................................................................  45 

BAB III METODE PENELITIAN .......................................................................  48 

A. Jenis dan Metode Penelitian .......................................................................  48 

B. Lokasi Penelitian  .......................................................................................  49 

C. Subjek Penelitian  .......................................................................................  50 



 

 

x 

 

D. Sumber Data ...............................................................................................  51 

E. Teknik Pengumpulan Data .........................................................................  52 

F. Analisis Data  ..............................................................................................  58 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  .....................................  60 

A. Hasil Penelitian  .........................................................................................  60 

B. Pembahasan  ...............................................................................................  91 

C. Keterbatasan Penelitian  ...........................................................................  109 

BAB V PENUTUP  ............................................................................................  110 

A. Kesimpulan  .............................................................................................  110 

B. Saran  ........................................................................................................  111 

DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................  112 

LAMPIRAN  ........................................................................................................ 114 

 

 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting yang dibutuhkan 

oleh manusia karena pendidikan merupakan salah satu upaya untuk 

memberikan bekal kepada anak agar tidak mengalami kesulitan dalam 

kehidupan dan memiliki tanggung jawab terhadap dirinya, keluarga, 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Pemerintah membuat beberapa 

program untuk memperbaiki mutu pendidikan nasional, salah satunya 

adalah program dalam bidang pendidikan yang dibuat khusus untuk anak-

anak pada usia dini yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).  

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (2003) pada pasal 1 

ayat 14 menyatakan bahwa, pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah 

jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan 

suatu upaya pembinaan untuk ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun, pemberiannya dilakukan melalui rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani anak agar anak  memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut, pemberian pendidikan ini diselenggarakan pada jalur formal, 

non formal dan informal”. 

Pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka 

untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. 
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Perkembangansetiap anak tidak sama karena setiap individu memiliki 

perkembangan yang berbeda, penyerapan pikiran yang begitu cepat 

mempermudah anak menerima segala sesuatu baik secara langsung 

maupun tidak langsung, maka sangat disayangkan jika pada masa-masa ini 

terlewatkan begitu saja.  

Pendidikan di Taman Kanak-kanak  merupakan pondasi awal 

dalam membentuk sifat dan karakter anak. Anak akan dilatih dan diberi 

pengetahuan sesuai dengan tingkat perkembangannya. Manajemen dalam 

pendidikan prasekolah juga menjadi variabel penting dalam memfasilitasi 

perkembangan anak secara optimal. Penciptaan iklim pembelajaran 

disekolah turut berperan dalam mewarnai anak didik, seperti iklim 

kebebasan, kedisiplinan, ketertiban, kelestarian dan kreativitas yang benar-

benar tercipta di lingkungan sekolah. 

Salah satu manajemen yang sangat berpengaruh yaitu kurikulum 

sekolah, dimana kurikulum merupakan panduan berjalannya kegiatan 

belajar mengajar.  Sukmadinata (2004: 150) mengatakan bahwa  

kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang merangkum semua 

pengalaman belajar yang disediakan bagi siswa di sekolah. Secara 

sederhana kurikulum dapat diartikan sebagai mata pelajaran  yang 

diajarkan selama kegiatan belajar mengajar. 

Dalam kurikulum, terintegrasi filsafat, nilai-nilai, pengetahuan, dan 

perbuatan pendidikan. Dari definisi kurikulum tersebut maka dapat 

diketahui bahwa dalam pelaksanaan kurikulum yang berkualitas dapat 
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menghasilkan pembelajaran yang efektif, pembelajaran dapat berlangsung 

dengan efektif ketika pembelajaran yang diterima anak mudah dimengerti 

dan bermakna  bagi anak sehingga anak dapat ikut aktif berpartisipasi di 

dalamnya tanpa ada rasa penekanan dan paksaan. 

Permendikbud No. 146 pasal 2 menjelaskan bahwa Kurikulum 

2013 PAUD adalah seperangkat perencanaan pembelajaran sebuah 

lembaga melalui pendekatan saintifik. Kurikulum 2013 ini lebih 

menekankan seluruh aspek perkembangan misalnya aspek spiritual, sikap, 

pengetahuan dan ketrampilan.  Semua aspek tersebut saling 

berkesinambungan dan menyatu menjadi satu dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas yang diterapkan sesuai dengan tema. Tema-tema 

yang digunakan lebih fleksibel terhadap kebutuhan anak.  

Dewasa ini pembelajaran disekolah hanya menekankan pada aspek 

kognitif pengetahuan umum saja, sperti menurut Setyani (2014)  tentang 

pendidikan karakter peduli lingkungan, saat ini lemahnya kesadaran kita 

terhadap lingkungan hidup juga terjadi karena adanya anggapan yang 

memandang  bahwa  pemanfaatan alam bagi manusia itu adalah hal yang 

wajar, sehingga menimbulkan banyak tuntutan untuk kurikulum 

pendidikan yang perlu membangun karakter bangsa dan juga membimbing 

siswa agar besifat positif dalam segala hal untuk kebaikan masa depan 

mereka sendiri.  

Hal ini didasarkan pada fakta dan presepsi masyarakat tentang 

menurunya kualitas sikap dan moral anak-anak atau generasi muda. 



4 

 

 

Dikutip dari Wibowo (2015) dalam The Nature Conservancy,  Max 

Watem, seorang penggerak pendidikan lingkungan hidup di Kofiau, Raja 

Ampat, menjelaskan tentang pentingnya menjaga kelestarian alam sejak 

dini, karena akan mempengaruhi perilaku anak-anak untuk selalu menjaga 

alam,  menurutnya saat ini dibutuhkan kurikulum pendidikan yang lebih 

menekankan pada pendidikan karakter, dalam arti kurikulum itu sendiri 

memiliki karakter, dan sekaligus diorientasikan bagi pembentukan 

karakter peserta didik. 

Pembangunan karakter yang baik dapat membimbing siswa agar 

selalu bersikap positif demi masa depan mereka sendiri. Seperti menrut 

Setyowati (2014:iv), kesadaran bahwa manusia adalah makhluk ekologis 

yang juga masuk dalam jaringan ekosistem yang luas membuat manusia 

harus selalu mempertimbangkan faktor lingkungan dalam setiap kegiatan 

maupun pembangunan. Saat ini lingkungan hidup menjadi salah satu isu 

utama dalam wacana semua tingkat, baik nasional maupun internasional. 

Hal ini tidak lepas dari timbulnya kesadaran bahwa fenomena perubahan 

alam yang banyak menimbulkan bencana ini juga disumbang oleh perilaku 

manusia.  

Kesadaran akan lingkungan harus ditanamkan pada semua level, 

mulai dari pendidikan usia dini sampai pendidikan tinggi. Seperti yang 

diliput oleh Mahmud dalam Liputan 6 (2015), Baswedan menegaskan 

bahwa lingkungan hidup merupakan hal mendasar dalam hidup yang 

berkaitan dengan pendidikan suatu negara sebab masalah lingkungan kini 
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menjadi masalah global. Sistem pendidikan tidak hanya berfokus di 

lingkungan sekolah. Pendidik juga harus melibatkan lingkungan keluarga 

dan lingkungan sekitar sebagai bagian dari pendidikan. 

Dunia pendidikan harus berjalan sesuai dengan perkembangan 

zaman. Perkembangan zaman yang berubah dengan cepat dapat 

mempengaruhi seluruh komponen dalam kehidupan. Dibutuhkan generasi 

penerus bangsa yang handal dan tanggap terhadap hal baru.  Anak sebagai 

penerus bangsa memiliki potensi penuh terhadap  pengetahuan yang ada di 

lingkungan sekitarnya. Dalam dunia pendidikan Indonesia terdapat suatu 

acuan pengembangan aturan pendidikan yang diatur oleh peraturan 

pemerintah yaitu permendikbud Nomor 146 tahun 2014  yang dijadikan 

sebagai acuan pengembangan kurikulum lembaga. Pendirian sebuah 

lembaga PAUD akan berdampak pada kurikulum yang nantiya akan 

dijalankan sebagai pedoman pembelajaran. Pengembangan kurikulum 

yang dilakukan menekankan pada keadaan lembaga itu sendiri, sehingga 

kesesuaian antara kurikulum dan ciri khas lembaga dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan bersama. 

Kurikulum yang memadai bersifat dinamis sesuai dengan keadaan 

lembaga itu sendiri. Adanya kelenturan pada kurikulum yang berlaku dan 

tentunya bersifat relevan, seperti yang dijelaskan oleh Muzamiroh (2013: 

15) bahwa kurikulum tidak hanya sebatas pada sejumlah mata pelajaran 

saja, tetapi mencakup semua pengalaman belajar (learning experience) 
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yang dialami langsung oleh siswa dan mempengaruhi perkembangan 

pribadinya.  

Penanggulangan masalah lingkungan saat ini kurang menyentuh 

masyarakat secara menyeluruh, hanya berupa penanggulangan jangka 

pendek saja, misalnya membuat bendungan baru untuk memenuhi 

kebutuhan air yang semakin  banyak, tentu hal ini dapat teratasi dengan 

mudah namun banyak dampak yang ditimbulkan seperti menghancurkan 

aliran sungai, mengurangi habitat organisme dan masih banyak lagi. 

Semestinya penanggulangan masalah lingkungan harus memperhatikan 

prinsip berkelanjutan. Peran masyarakat dapat pula membantu tugas 

pemerintah dalam perencanaan dan pengawasan di bidang pengelolaan 

lingkungan. Jika setiap orang memahami prinsip berlekelanjutan maka 

pemecahan dari masalah yang dihadapi dapat diselesaikan dengan 

penghematan air, mendaur ualang air dan mengurangi pertumbuhan 

penduduk.  

Masalah lingkungan disebabkan karena ketidakmampuan 

mengembangkan sistem nilai sosial dan gaya hidup. Pendidikan 

merupakan sarana yang tepat untuk membangun masyarakat yang 

menerapkan prinsip berkelanjutan dan beretika lingkungan. Kurangnya 

pengetahuan anak tentang kondisi lingkungan saat ini merupakan masalah 

yang harus segera ditangani, pemberian pendidikan lingkungan hidup 

untuk anak usia dini diharapkan dapat meningkatkan kepedulian anak 

tentang lingkungannya mengingat anak adalah generasi penerus bangsa 
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agar anak memperoleh pengetehuan, kesadaran dan sikap dan perilaku 

peduli lingkungan.  

Anak sebagai penerus bangsa memiliki potensi penuh terhadap 

pengetahuan yang ada dilingkungan sekitarnya. Kesadaran akan 

kelestarian lingkungan hidup dapat ditanamkan sejak usia dini melalui 

pembelajaran disekolah. Sesuai dengan kurikulum 2013 pada Kompetensi 

Dasar (KI) 3 dan 4 yang berisi tantag pengetahuan dan ketrampilan anak. 

Penerapan kompetensi inti ini dapat diaplikasikan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Anak belajar mengenai lingkungan sekitar dan membangun 

kesadaran lingkungan, dimulai dari contoh-contoh yang dekat dengan 

keseharian anak seperti membuang sampah pada tempatnya. Pembelajaran 

yang diberikan guru mengenai lingkungan sekitar anak dapat disesuaikan 

dengan tema mengingat tema-tema yang diberikan merupakan hal-hal 

terdekat anak. 

Walaupun lingkungan bukan satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi kesehatan, tetapi memiliki arti penting karena sampai batas 

tertentu dapat dikendalikan terutama yang diakibatkan oleh tindakan 

perbuatan manusia (Masjur, 1998: 1). Pemberian pendidikan lingkungan 

hidup diharapkan mampu mengubah pola pikir, sikap dan pengetahuan 

lingkungan. Pola pikir merubah cara berfikir bagaimana 

memecahkan masalah lingkungan tanpa mempengaruhi lingkungan 

lainnya agar masalah selesai tanpa membuat masalah baru. Sikap, 

pemahaman tentang lingkungan diharapkan dapat mengubah sikap peserta 
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didik supaya memiliki sikap yang peduli terhadap lingkungan dan selalu 

mempertimbangkan hal-hal yang akan berakibat pada lingkungan. 

Pendidikan lingkungan hidup mampu memperluas wawasan siswa tentang 

kondisi lingkungan disekitar, seperti yang dijelaskan oleh Sumirat (2010: 

81) Pengetahuan datang dari pendidikan, pengajaran dan pengalaman.  

Pemberian pendidikan lingkungan hidup yang baik dapat 

mempengaruhi pola pikir dan sikap peserta didik agar mampu hidup 

selaras lingkungannya. Kurikulum 2013 dapat mengoptimalkan 

perkembangan anak karena memberikan pengalaman belajar anak yang 

seluas-luasnya dalam mengembangkan kemampuan berupa sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir 

dan bertindak. Permendikbud Nomor 146 juga menjelaskan bahwa 

kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip dasar 

pengoptimalan potensi diri anak sehingga pendidikan diharapkan dapat 

membangun kehidupan masa kini, dan membangun kehidupan dasar yang 

lebih baik lagi di masadepan.   

Guru perlu memasukkan metode-metode yang memungkinkan 

berlangsungnya klarifikasi dan integrasi nilai-nilai pada pembelajaran. 

Menurut Daryanto (2013: 2), Pendidikan Lingkungan Hidup memasukkan 

aspek afektif dan tingkah laku, nilai dan komitmen untuk membangun 

masyarakat yang berkelanjutan (sustainable). Oleh karena itu dalam 

pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup dapat menjelaskan bahwa 

dalam kehidupan nyata memang selalu terdapat perbedaan nilai-nilai yang 
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dianut oleh tiap individu. Pentingnya penerapan pengetahuan yang 

dipelajari dapat  membantu anak dalam menyelesaikan masalah, terutama 

permasalahan-permasalahan disekitarnya. 

PAUD Taman Belia juga meraih juara 1 PAUD INOVATIF 

Tingkat Nasional tahun 2006, dan kembali menorehakan prestasi dengan 

terpilih menjadi Pusat Unggulan PAUD Nasional Tingkat Provinsi. PAUD 

Taman Belia Candi menggunakan kurikulum 2013 PAUD sejak 

pemerintah menetapkan kurikulum 2013 PAUD sebagai kurikulum terbaru 

yang digunakan. PAUD Taman Belia Candi juga melakukan perbaikan 

kurikuum tiap akhir tahun dengan evaluasi program-program 

pembelajaran yang belum sesuai untuk disesuaikan lagi tambahan atau 

kekurangannya. Guru juga membuka konsultasi untuk orang tua untuk 

membantu orang tua menghadapi anak dirumah.  

Kegiatan pendukung pembelajaran juga selalu disertakan tiap tema, 

masing masing tema memiliki kegaiatan pendukung seperti kunjungan-

kunjungan keluar sekolah untuk lebih mengenalkan anak dengan tema. 

Seperti pada tema Tubuhku (Aku anak mandiri bisa menjaga diri sendiri), 

PAUD Taman Belia Candi melakukan kegaiatan You and Me, salahsatu 

programnya yaitu kegiatan “seks education dari UNNIKA”. Tema yang 

lain seperti Save On Earth anak-anak diajak melakukan kunjungan ke 

Damkar, tema Penjaga negaraku guru juga mengajak anak-anak 

mengunjungi kapal LANAL (TNI AL) dan banyak kunjungan yang 

dilakukan sesuai tema yang sedang dibahas. Selain menginformasikan 
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pengetahuan dari pembelajaran disekolah, anak-anak juga diajak untuk 

mengenal secara langsung melalui kegiatan kunjungan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut tentang implementasi “pendidikan lingkungan hidup”. Hal ini yang 

melatar belakangi penulis untuk mengadakan penelitian yang penulis beri 

judul Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup Menggunakan 

Kurikulum 2013 PAUD (Studi Deskriptif di PAUD Taman Belia 

Candi kota Semarang Tahun 2016) 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Seperti apa implemenasi pendidikan lingkungan hidup dalam kurikulum 

2013? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi 

pendidikan lingkungan hidup dalam kurikulum 2013?  

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui implementasi pendidikan lingkungan hidup dalam kurikulum 

2013. 
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2. Mengetahui apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

implementasi pendidikan lingkungan hidup dalam kurikulum 2013. 

  

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini bermanfaat membantu mengembangkan pengetahuan 

tentang penerapan pendidikan lingkungan hidup dari kompetensi dasar 

yang ada dikurikuum 2013 

2. Manfaat praktis  

a. Manfaat bagi lembaga, hasil penelitian ini akan memberi 

pengetahuan tentang penerapan Pendidikan Lingkungan Hidup 

dalam kurikulum 2013 PAUD bagi sebuah lembaga. 

b. Manfaat bagi perguruan tinggi, yaitu untuk menambah 

perbendaharaan isi perpustakaan yang nantinya dapat dimanfaatkan 

bagi pembaca. 

c. Manfaat bagi guru, yaitu membantu menyusun kurikulum yang 

dapat mengembangkan pendidikan lingkungan hidup untuk siswa. 

d. Manfaat bagi peneliti, yaiu untuk mengetahui bagaimana 

penerapan pendidikan lingkungan hidup dari kurikulum 2013. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pendidikan Lingkungan Hidup 

1. Hakikat Pendidikan 

 Pendidikan menurut  Salim (2007: 26) adalah strategi dalam upaya 

manusia memperoleh filsafat hidup yang paling tepat untuk dirinya 

(dengan sadar atau tidak). Pendidikan juga sering disebut proses dan hasil, 

seperti pendapat Crow (dalam Willis, 2012: 4) bahwa pendidikan yang 

berasal dari kata education merupakan  pelayanan manusia dalam 

kehidupan yang efektif, pendidikan secara umum juga merupakan proses 

pendewasan individu melalui pengalaman hidup.  

 Pendidikan dilaksanakan untuk membangun bangsa yang cerdas, 

seperti yang diajelaskan oleh Roqib (2009: 14) menurutnya pendidikan 

adalah upaya sadar dan terencana terkait dengan gerak dinamis, positif dan 

kontinu setiap individu menuju idealitas kehidupan manusia agar 

mendapat nilai terpuji. Aktivitas individu tersebut meliputi pengembangan 

kecerdasan pikir (rasio, kognitif), dzikir (afektif, rasa, hati, spiritual), dan 

keterampilan fisik (psikomotorik). 

 Hampir sama dengan makna pendidikan yang di jelaskan oleh 

Sudarsono (2009: 85) pendidikan merupakan sebuah pengasuhan dan 

pembimbingan peserta didik, pengasuhan dan pembinaan ini dilakukan
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dengan dua sasaran khusus yaitu menumbuh kesadaran peserta 

didik terhadap persoalan kehidupan yang ada dan bakal ada serta 

membentuk kemampuan berupa kecakapan dan keterampilan untuk dapat 

mengatasi setiap persoalan yang ada, serta memiliki kemampuan 

menyikapi secara tepat persoalan yang akan terjadi di masadepan.  

 Begitu banyak definisi tentang pendidikan karena aspek pendidikan 

pada manusia sangat luas, masing-masing pakar pendidikan mempunyai 

alasan yang kuat mengapa mereka lebih mengutamakan untuk 

menciptakan peserta didik yang pintar dan mengapa mereka lebih 

mengutamakan menciptakan peserta didik yang berkarakter.   

 Dari beberapa pendapat mengenai pendidikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan merupakan agen perubahan sosial dalam 

suatu masyarakat yang tidak terlepas dari budaya masyarakat tersebut, 

pendidikan dapat dijadikan media yang tepat dalam usaha pelestarian dan 

penanaman nilai-nilai.  

2. Konsep Lingkungan Hidup 

Lingkungan hidup atau yang sering disebut lingkungan menurut 

Suprihatin (2013: 31) adalah istilah yang dapat mencakup segala makhluk 

hidup dan tak hidup di alam yang ada di bumi, yang berfungsi secara alami 

tanpa campur tangan manusia yang berlebihan. Pengertian lingkungan 

hidup bisa diartikan segala sesuatu yang ada disekitar manusia atau 

makhluk hidup yang memiliki hubungan timbal balik dan kompleks serta 

saling mempengaruhi antara satu komponen dengan komponen lainnya.  
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Pengertian lingkungan hidup lebih mendalam menurut UU No 32 

tahun 2009 adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, 

dan makhluk hidup terutama manusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan kehidupan, dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup merupakan upaya sistematis dan terpadu 

yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah 

terjadinya pencemaran atau kerusakaan lingkungan hidup yang meliputi 

perencanaan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan dan penegakkan 

hukum.  

Sujono (dalam Murpaung,1997: 4) mengartikan lingkungan hidup sebagai 

lingkungan hidup fisik atau jasmani yang meliputi semua unsur fisik 

jasmaniah yang terdapat dalam alam. Artian lingkungan hidup fisik 

menurut Murpaung (1997: 5) mencakup beberapa hal-hal yang berwujud 

fisik jasmani belaka seperti manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan maka 

lingkungan dalam pengertian ini hanya meliputi lingkungan hidup 

manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan. 

Dari beberapa pengertian lingkungan hidup dari para ahli diatas, 

lingkungan hidup bisa dikatakan sebagai segala sesuatu yang ada disekitar 

manusia atau makhluk hidup yang memliki hubungan timbal balik dan 

kompleks satu sama lain serta saling mempengaruhi antara satu komponen 

dengan komponen lainnya. 
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3. Pendidikan Lingkungan Hidup 

Daryanto (2013: 1-2) mengartikan Pendidikan Lingkungan Hidup  

(enviromental education atau EE) adalah suatu proses untuk membangun 

populasi manusia di dunia yang sadar dan perduli terhadap lingkungan 

total (keseluruhan)  dan segala masalah yang berkaitan dengannya, dan 

masyarakat yang memiliki pengetahuan, ketrampilan, sikap dan 

tingkahlaku, motivasi serta komitmen untuk berkerjasama, baik secara 

individual maupun secara kolektif, untuk dapat memecahkan berbagai 

macam permasalahan lingkungan saat ini, dan mencegah timbulnya 

masalah baru. Pendidikan Lingkungan Hidup merupakan upaya pemberian 

pendidikan mengenai pelestarian ekosistem kehidupan makhluk hidup 

yang dapat memberikan pengaruh kepada keberlangsungan kehidupan 

yang seimbang dan harmonis. 

Pendidikan lingkungan hidup mempelajari permasalahan 

lingkungan khususnya masalah dan pengelolaan pencemaran, kerusakan 

lingkungan serta sumber daya dan konservasi (Setyowati dkk, 2014: 3).  

Pendidikan Lingkungan Hidup  berupaya mengubah perilaku dan sikap 

yang dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan kesadaran 

mayarakat tentang nilai-nilai lingkungan dan isu permasalahan lingkungan 

yang pada akhirnya dapat menggerakkan masyarakat untuk berperan aktif 

dalam upaya pelestarian dan keselamatan lingkungan untuk kepentingan 

generasi sekarang dan yang akan datang. 
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Dari berbagai pendapat tentang pendidikan lingkungan hidup, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan lingkungan hidup (PLH) merupakan 

pendidikan tentang lingkungan hidup dalam konteks internalisasi secara 

langsung maupun tidak langsung dalam membentuk kepribadian mandiri 

serta pola pikir peserta. Pendidikan lingkungan hidup dapat membantu 

anak mengatasi masalah di lingkungannya, penerapan pendidikan 

lingkungan hidup mampu mengembangkan pola pikir, berperilaku dan 

bertindak, serta membantu anak berperilaku sehat secara fisik dan mental 

dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup 

Pendidikan Lingkungan Hidup memiliki tujuan seperti yang 

dirumuskan dalam Konferensi Antar Negara yang dijelaskan oleh Fien 

(dalam Setyowati dkk, 2014: 5) tentang Pendidikan Lingkungan pada 

tahun 1975 di Tbilisi, bahwa  kelima  tujuan  yaitu sebagai berikut. 

a.  Bidang   pengetahuan:   membantu   individu,   kelompok   dan   

masyarakat   untuk mendapatkan berbagai pengalaman dan 

mendapat pengetahuan tentang apa yang diperlukan untuk 

menciptakan dan menjaga lingkungan yang berkelanjutan. 

b. Bidang kesadaran: membantu kelompok sosial dan individu untuk 

mendapatkan kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan secara 

keseluruhan beserta isu-isu yang menyertainya, pertanyaan, dan 

permasalahan yang berhubungan dengan lingkungan dan 

pembangunan. 
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c. Bidang perilaku: membantu individu, kelompok dan masyarakat 

untuk memperoleh serangkaian nilai perasaan peduli terhadap 

lingkungan dan motivasi untuk berpartisipasi aktif dalam perbaikan 

dan perlindungan lingkungan. 

d.  Bidang   ketrampilan:   membantu   individu,   kelompok   dan   

masyarakat   untuk mendapatkan ketrampilan untuk megidentifikasi, 

mengantisipasi, mencegah, dan memecahkan permasalahan 

lingkungan. 

e.  Bidang   partisipasi:   memberikan   kesempatan   dan   motivasi   

terhadap   individu, kelompok dan masyarakat untuk terlibat secara 

aktif dalam menciptakan lingkungan yang berkelanjutan. 

Tujuan pendidikan lingkungan hidup yang di rumuskan dalam 

konverensi Asia Afrika membantu individu dalam menumbuhkan 

kesadaran lingkungan, penegtahuan dengan berbagai macam 

pengaaman, merubah perilaku, memberikan ketrampilan penanganan 

masalah, dan kesempatan serta motivasi untuk terlibat aktif dalam 

menciptakan lingkungan yang  berkelanjutan.  

Tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup juga dikemukakan oleh 

Daryanto (2013: 11-12) bahwa Pendidikan Lingkungan Hidup dapat 

dijabarkan menjadi enam kelompok, yaitu:  

a. Kesadaran, yaitu memberi dorongan kepada setiap individu untuk 

memperoleh kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan dan 

masalahnya.  
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b. Pengetahuan, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh 

berbagai pengalaman dan pemahaman dasar tentang lingkungan dan 

masalahnya.  

c. Sikap, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh seperangkat 

nilai dan kemampuan mendapatkan pilihan yang tepat, serta 

mengembangkan perasaan yang peka terhadap lingkungan dan 

memberikan motivasi untuk berperan serta secara aktif di dalam 

peningkatan dan perlindungan lingkungan.  

d. Keterampilan, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh 

keterampilan dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah 

lingkungan.  

e. Partisipasi, yaitu memberikan motivasi kepada setiap individu untuk 

berperan serta secara aktif dalam pemecahan masalah lingkungan.  

f. Evaluasi, yaitu mendorong setiap individu agar memiliki kemampuan 

mengevaluasi pengetahuan lingkungan ditinjau dari segi ekologi, 

social, ekonomi, politik, dan faktor-faktor pendidikan. 

Tujuan pendidikan lingkungan hidup yang dikemukakan oleh 

Daryanto diatas dapat di simpulkan bahwa pendidikan lingkungan hidup 

memberikan kesadaran, pengetahuan, merubah sikap, ketrampilan 

memecahkan masalah, memberikan motivasi untuk berpartisipasi dan 

memberikan kemapuan mengevaluasi penegtahuan ingkungan hidup yang 

ditinjau dari beberapa segi.  
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“The Belgrade Character-a Global Framework for Enviroment 

Education” (Daryanto, 2013: 13) adalah sebuah pernyataan dari hasil 

konverensi internasional di Beograd, Jugoslovia yang membahas tentang 

pendidikan lingkungan  hidup.  Dari konverensi tersebut diperoleh tujuan 

pendidikan lingkungan hidup yaitu: 

a. Meningkatkan kesadaran dan perhatian terhadap keterkaitan dibidang 

ekonomi, sosial, politik serta ekologi, baik didaerah perkotaan maupun 

pedesan. 

b. Memberi kesempatan bagi setiap orang untuk mendapatkan 

pengetahuan, ketrampilan, sikap/perilaku, motivasi dan komitmen, 

yang diperlukan untuk bekerja secara individual dan kolektif untuk 

menyelesaikan masalah ligkungan saat ini dan mencegah munculnya 

masalah baru. 

c. Menciptakan suatu kesatuan pola tingkah laku baru bagi individu, 

kelompok-kelompok dan masyarakat terhadap lingkungan hidup 

Tujuan pendidikan lingkungan hidup dari konverensi internasional 

di Beograd yaitu meningkatkan kesadaran, memberi kesempatan bagi 

setiap orang untuk mendapat pengerahuan untuk menyelesaikan masalah 

lingkungan saat ini serta menciptakan suatu pola tingkah laku demi 

keberlangsungan ingkungan hidup.  
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Menurut Suprihatin (2013: 4-5) dunia pendidikan lingkungan 

hidup diarahkan pada: 

a. Memampukan peserta didik untuk mempunyai peran dalam 

merencanakan pengalaman belajar mereka, dan beri kesempatan pada 

mereka untuk membuat keputusan dan menerima konsekwensi dari 

keputusan tersebut.  

b. Menghubungkan (relation) kepekaan kepada lingkungan, pengetahuan, 

ketrampilan untuk memecahkan masalah dan klarifikasi nilai pada 

setiap tahap umur, tapi bagi umur muda (tahun-taun  pertama) 

diberikan tekanan yang khusus terhadap kepekaan lingkungan terutama 

terhadap lingkungan tempat mereka hidup. 

c. Membantu peserta didik untuk menemukan (discover), gejala-gejala 

dan penyebab dari masalah lingkungan. 

d. Memberi tekanan mengenai kompleksitas masalah lingkungan, 

sehingga diperlukan kemampuan untuk berfikir secara kritis dengan 

ketrampilan untuk memecahkan masalah. 

e. Memanfaatkan beraneka ragam situasi pembelajaran (learning 

enviroment) dan berbagai pendekatan dalam pembelajaran mengenai 

dan dari lingkungan dengan tekanan yang kuat pada kegiatan-kegiatan 

yang sifatnya praktis dan memberikan pengalaman secara langsung 

(first hand experience). 

Menurut Suprihatin (2013: 4-5) dengan arahan seperti diatas, 

tujuan pendidikan ligkungan hidup haruslah langsung mengkaji masalah 
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yang nyata, PLH dapat mempermudah pencapaian ketrampilan tingkat 

tinggi (higher order skill) seperti : 

a) Berfikir kritis 

b) Berfikir kreatif 

c) Berfikir secara integratif 

d) Memecahkan masalah. 

Berdasarkan penjabaran tujuan dari Pendidikan Lingkungan Hidup 

diatas, dapat disimpulkan jika tujuan PLH ditekankan kepada perubahan 

sikap maka langkah pembelajaran yang dapat ditempuh adalah dengan 

menghadapkan siswa kepada pemasalahan lingkungan yang ada. Setelah 

itu dilanjutkan klarifikasi nilai, dengan memberikan siswa kesempatan 

untuk menilai kondisi, membuat pilihan pemecahan dari alternatif yang 

tersedia dan menentukan langkah pemecahan. Sikap akan terbentuk 

melalui cara tersebut dan diperkuat dengan memperbanyak contoh oleh 

guru. Pendidikan lingkungan hidup  diperlukan untuk dapat mengelola 

secara bijaksana sumber daya kita dan menumbuhkan rasa tanggung jawab 

terhadap kepentingan generasi yang akan datang diperlukan pengetahuan, 

sikap dan ketrampilan atau perilaku yang membuat sumber daya kita tetap 

dapat dimanfaatkan secara lestari atau dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan. 
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B. Kurikulum 2013 PAUD 

1. Hakikat Kurikulum  

Pengertian kurikulum sebagai muatan pembelajaran memiliki 

banyak pengertian dan pemahaman dalam dunia pendidikan saat ini.  

Kurikulum menurut UU No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Tahun 2003 pasal 1 ayat (19) istilah kurikulum merupakan seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Kurikulum juga diartikan lebih lanjut dalam pasal 36 ayat (3) yang 

menyebutkan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang dan jenis 

pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Repuplik Indonesia dengan 

memperhatikan peningkatan iman dan taqwa, akhlak mulia, potensi diri, 

kecerdasan dan minat, dalam pasal ini juga menyebutkan mengenai 

keragaman potensi daerah dan lingkungan, tuntutan pembangunan daerah 

dan nasional, tuntutan dunia kerja, perkembangan ilmu 

pengetahuan,teknologi dan seni, agama, dinamika perkembangan global, 

dan persatuan nasional serta nilai-nilai kebangsaan.  

Sama dengan kurikulum menurut Kelly (dalam Formen, 2009: 62) 

kurikulum merupakan dokumen yang berisi berbagai aspek kebudayaan 

yang ditrasmisikan kepada peserta didik karena pendidikan sendiri 

menurutnya adalah proses “pewarisan kebudayaan”. Hal ini menunjukan 

bahwa kurikulum harus memperhatikan berbagai aspek perkembangan 
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kepribadian peserta didik yang menyeluruh serta pembangunan 

masyarakata dan bangsa, ilmu pengetahuan, teknologi, agama, ekonomi, 

soasial, seni, budaya, teknologi, dan tantangan global secara seksama dan 

menjawab permasalahan saat ini dengan menyesuaikan diri untuk 

menghasilkan kualitas manusia yang diharapkan. 

Muzamiroh (2013: 5) mengatakan bahwa kurikulum tidak hanya 

sebatas pada sejumlah mata pelajaran saja, tetapi mencakup semua 

pengalaman belajar (learning experience) yang dialami langsung oleh 

siswa dan mempengaruhi perkembangan pribadinya. Hal ini juga 

didukung oleh pendapat Halim (2012: 14) yang menjelaskan bahwa 

kurikulum pembelajaran sebagai elemen penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran memegang peran penting dalam memberikan arah, langkah-

langkah dan tujuan pelaksanaan pendidikan.  

Proses pembelajaran dapat dikatakan akan optimal jika mengikuti 

kurikulum yang memadai. Kurikulum yang memadai ini apabila 

kurikulum tersebut bersifat dinamis sesuai dengan keadaan lembaga itu 

sendiri. Adanya kelenturan pada kurikulum yang berlaku dan tentunya 

bersifat relevan. Kurikulum dapat dijadikan sebagai alat untuk  mengukur 

keberhasilan suatu pendidikan. Tanpa adanya kurikulum sangatlah sulit 

untuk dilaksanakannya sebuah pendidikan.   

Dari beberapa pendapat mengenai kurikulum diatas dapat 

disimpulkan bahwa pengertian kurikulum secara utuh adalah keseluruhan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dikembangkan untuk 
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memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak selaras dengan 

potensi, minat, kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan kinestetik 

peserta didik secara optimal. 

2. Fungsi kurikulum 

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Peran atau  fungsi kurikulum menurut Suyadi (2014: 3-4) 

memiliki peran masing-masing untuk kepala sekolah, guru, orang tua dan 

masyarakat. Bagi guru, kurkulum digunakan sebagai pedoman menyusun 

pengalaman pembelajaran, bagi kepala sekolah kurikulum dijadikan 

sebagai pedoman memperbaiki situasi belajar, bagi orang tua kurikulum 

dapat dijadikan acuan dalam berpartisipasi mendidik anak dan bagi 

masyarakat kurikulum berfungsi sebagai sarana penghubung antara 

sekolah dan  lingkungan setempat.  

Bagi siswa kurikulum dapat berfungsi sebagai subjek didik seperti 

yang di jelaskan oleh Ruhimat (2011: 9-10) menjelaskan tentang fungsi 

kurikulum. 

a. Fungsi penyesuaian, lingkungan senantiasa berubah dan dinamis 

sehingga siswa harus memiliki penyesuaian diri yang baik agar dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik 

maupun lingkungan sosial. 

b. Fungsi integrasi, kurikulum berfungsi menghasilkan pribadi-pribadi 

yang dapat hidup dan berintegrasi dengan masyarakat di 

lingkungannya. 
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c. Fungsi diferensiasi, kurikulum berfungsi memberikan pelayanan 

terhadap perbedaan individu dalam masyarakat karena setiap orang 

memiliki perbedaan, baik dari aspek fisik maupun psikis yang harus 

dilayani dengan baik. 

d. Fungsi persiapan, kurikulum berfungsi mempersiapkan siswa untuk 

dapat melanjutkan ke jenjang pendidikna selanjutnya ataupun 

memeprsiapkan siswa untuk dapat hidup di masyarakat. 

e. Fungsi pemilihan, kurikulum berfungsi memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memilih program belajar yang sesuai dengan bakat 

dan minatnya. 

Berbagai fungsi kurikulum tersebut dilaksanakan oleh kurikulum 

secara keseluruhan. Fungsi-fungsi tersebut memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan siswa agar sejalan dengan tujuan dan 

harapan institusi pendidikan yang bersangutan. 

Peran atau fungsi kurikulum menurut Hamalik   (dalam Suyadi, 

2014: 5) memiliki 3 peran yaitu: 

a. Peran konservatif, kurikulum dijadikan sebagai sarana 

mentransmisikan nilai-nilai warisan budaya masalalu yang dianggap 

masih relevan dengan masa kini kepada siswa 

b. Peraan kreatif, kurikulum melaksanakan kegiatan yang bersifat kreatif, 

yaitu menciptakan dan mengembangkan sesuatu yang baru sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat pada masa sekarang dan pada masa 

yang akan datang. 
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c. Peran kritis dan evaluatif, kurikulum turut aktif berpartisipasi dalam 

mengontrol dan memfilter nilai-nilai sosial yang tidak sesuai lagi 

dengan keadaan dan tututan masa kini, kemudian dihilangkan dan 

diadakan modifikasi dan perbaikan agar sesuai dengan masa sekarang.  

Posisi penting kurikulum dapat dilihat peranannya, dari pendapat 

diatas, dapat disumpulkan bahwa setidaknya kurikulum memiliki beberapa 

peran diantaranya, peran konservatif, peran kreaif, dan peran kritis dan 

evaluative. 

3. Kurikulum 2013 PAUD 

Direktorat Pembinaan Anak Usia Dini Kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan (2014) mendeskrispikan bahwa kurikulum 2013 PAUD adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi maupun bahan pelajaran 

serta cara penyampaian dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di satuan PAUD yang 

mengarah pada budaya Indonesia. Anak usia dini disiapkan sebagai 

pewaris budaya yang akan menjawab tantangan masa yang akan datang. 

Perubahan sebuah kurikulum telah banyak terfokus pada pengubahan 

dokumen saja tetapi terikat dengan pelaksanaan pembelajaran dan 

penciptaan suasana belajar, cara evaluasi atau assesmen pembelajaran. 

Permendikbud tahun 2014 nomor 146 juga mejelaskan tetang 

landasan yuridis kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini berdasarkan 

Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2013 yaitu pengembangan anak usia 

dini yang Holistik-Integratif, pengembangan holistik integratif dilakukan 
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untuk memenuhi kebutuhan esensial anak yang beragam. Kurikulum dapat 

disusun berdasarkan konsep holistik-itegratif agar semua kebutuhan anak 

terpenuhi dari pengembangan karakter, moral dan agama, motoric, bahasa, 

social dan lainnya.  

Pendidikan untuk anak usia dini merupakan pendidikan yang 

memiliki karakteristik berbeda dengan anak usia lain, sehingga 

pendidikannya perlu dipandang sebagai sesuatu yang dikhususkan. DAP 

(Developmentally Appropriate Practices) disebutkan bahwa pendidikan 

yang pas adalah yang sesuai dengan kelompok usia dan sesuai dengan 

kebutuhan individu. Menurut konsep DAP, kegiatan pembelajaran yang 

ada dilembaga anak usia dini harus menggunakan prinsip belajar anak 

(NAEYC: 1998): 

a. Seluruh aspek perkembangan anak saling terkait satu dengan lainnya 

dan saling mempengaruhi. 

b. Perkembangan memiliki urutan yang urut 

c. Setiap anak memiliki proses perkembangan yang berbeda 

d. Pengalaman sebelumnya mempengaruhi perkembangan 

e. Proses perkembangan sesuatu yang dapat diperkirakan menuju ke arah 

yang lebih kompleks, terorganisir dan terinternalisasi 

f. Perkembangan dan pembelajaran dipengaruhi oleh konteks budaya dan 

sosial yang beragam 

g. Anak sebagai pembelajar yang aktif 
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h. Perkembangan dan pembelajaran dipengaruhi kematangan secara 

biologis dan lingkungan 

i. Bermain sebagai alat bagi anak dalam menunjukan tahap 

perkembangannya 

j. Perkembangan anak akan lebih meningkat, jika anak diberikan 

kesempatan untuk melatih ketrampilan yang sudah dimilikinya 

sekarang 

k. Anak memiliki beragam cara untuk belajar dan mencari tahu untuk 

menunjukan apa yang diketahuinya  

l. Anak akan mudah belajar jika anak merasa aman dan nyaman 

Konsep DAP diatas memberikan lingkungan belajar yang kondusif 

untuk anak belajar, seperti yang diungkapkan Eisner (Megawangi, 2005: 

47) konsep DAP dapat dijadikan cara untuk mengembangkan etika 

kepedulian dan menciptakan masyarakat yang peduli. Berbagai konsep 

DAP yang diterapkan dikelas  dapat membuat suasana belajar yang lebih 

menyenangkan bagi anak. Jika pengembangan program pemebalajaran TK 

mampu memperhatikan keduabelas prinsip tersebut, maka pembelajaran di 

TK akan mampu mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak 

sesuai karakteristiknya. 

4. Kompetensi kurikulum 2013 PAUD 

Kompetensi Inti (KI) pada Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia 

Dini merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai STPPA yang harus 
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dimiliki peserta didik PAUD pada usia 6 tahun. Adapun kompetensi inti 

mencakup: 

1) KI-1: adalah sikap spiritual. 

2) KI-2: adalah sikap sosial. 

3) KI-3: adalah pengetahuan. 

4) KI-4: adalah keterampilan.  

Sub bab ini membahas kompetensi kurikulum  hanya pada KI-3 

dan KI-4 karena kedua kompetensi ini tidak dapat dipisahkan dalam 

memberikan pendidikan lingkungan hidup dimana aspek pengetahuan dan  

ketrampilan saling berpengaruh.  Kompetensi inti pada kurikulum 2013 

PAUD pada KI-3 yang mencangkup tentang pengetahuan dimana anak 

dapat mengenali dirinya dan lingkungan sekitarnya, seperti kemampuan 

anak mengenali lingkungannya (hewan, tanaman, cuaca, air, batuan, dan 

lain-lain)  

KI-4 mencangkup tentang ketrampilan anak, salah satunya yaitu 

anak mampu menunjukkan apa yang diketahui, dirasakan, dibutuhkan, dan 

dipikirkan, anak dapat menunjukkan  sikap peduli dengan lingkungnnya. 

Kedua kompetensi dasar yang berisi mengenai kemampuan anak dalam 

menolong dirinya sendiri untuk hidup sehat dan kemampuan anak untuk 

menyelesaikan masalah dilingkungannya sehari-hari secara kreatif. 

5. Karakteristik Kurikulum 2013 PAUD 

Kurikulum 2013 PAUD lahir sebgai pembaharuan dari kurikulum 

2006. Nasution (2003: 231-232) menjelaskan tentang karakteristik 
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kurikulum PAUD yang sesuai, menurutnya kurikulum PAUD memiliki 

karakteristik seperti:  

a. Mengupayakan keseimbangan antara pengembangan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan tahapan perkembangan 

anak 

b. Menjadikan satuan PAUD sebagai bagian dari masyarakat yang 

memberikan pengalaman belajar terencana dimana peserta didik 

menerapkan apa yang dipelajari di satuan PAUD ke masyarakat dan 

memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar;  

c. Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan pada anak yang 

dilakukan dengan kegiatan belajar melalui bermain; 

d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

e. Mengembangkan rencana program pengembangan untuk mencapai 

Standar Kesiapan Belajar Anak (KBA) melalui pencapaian 

Kompetensi Inti yang dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar dan 

Indikator Perkembangan; 

a) Standar Kesiapan Belajar Anak adalah kriteria mengenai 

kemampuan anak setelah mengikuti PAUD yang mencakup 

sikap, pengetahuan dan keterampilan; 

b) Kompetensi Inti merupakan operasionalisasi dari Kesiapan 

Belajar Anak dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki anak 

dengan berbagai kegiatan pembelajaran melalui bermain yang 
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dilakukan di satuan PAUD. Kualitas tersebut berisi gambaran 

mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

c) Kompetensi Dasar dikembangkan berdasarkan pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar program 

pengembangan. 

Dari karakteristik kurikulum diatas dapat disumpulkan bahwa 

kurikulum dianggap bermakna bila bahan pembelajaran dihubungkan atau 

didasarkan atas pengalaman anak sehari-hari, misalnya membicarakaan 

tentang kesehatan, kecelakaan lalu-lintas, dan sebagainya, maka kurikulum 

yang hebat akan dapat dibuat ketika proses dan rancangan benar-benar 

sesuai dengan  kebutuhan di lapangan, kurikulum tidak dibuat untuk  

kepentingan kekuasaan tertentu dan juga bukan ditunjukkan untuk 

merusak karakter bangsa.  

Kurikulum 2013 PAUD merupakan penyempurnaan dari 

kurikulum 2006, dalam hal ini kurikulum 2013 PAUD memiliki banyak 

inovasi yang memberi warna baru sebagai penyempurna kurikulum 

terdahulu. Inovasi baru kurikulum 2013 yaitu pengimplementasian dengan 

menggunakan strategi multiple intellegences, seperti menurut Woolfolk 

(dalam Suyadi, 2014: 82) kecerdasan majemuk atau (multiple 

intelligences) merupakan teori psikologi dan neurosains di bidang 

pendidikan. 
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Menurut Gardner (dalam Megawangi, 2005: 28) konsep multiple 

intelligences memperkenalkan bahwa manusia belajar dan berhasil melalui 

berbagai kemampuan kecerdasan yang tidak terukur melalui IQ, melainkan 

kecerdasan seseorang dapat dilihat bagaimana seseorang tersebut dalam 

menyelesaikan masalahnya sendiri (problem solving) dan kebiasaan 

seseorang menciptakan produk baru yang memiiki nailai budaya 

(creativity). 

Multiple intelligence memiliki beberapa karakteristik konsep 

seperti yang dijelaskan oleh Suyadi (2014: 82) semua kecerdasan berbeda-

beda, tetapi semuanya sedrajat; semua kecerdasan dimiliki setiap orang 

dalam kadar yang sama; memiliki indikator kecerdasan  dalam tiap-tiap 

kecerdasan; semua kecerdasan yang berbeda akan saling bekerja sama 

dalam mewujudkan aktivitas manusia, semua jenis kecerdasan tersebut 

ditemukan dalam tiap lintas kebudayaan diseluruh dunia dan kelompok 

usia, tahap alami tahap kecerdasan dimulai dengan kemampuan membuat 

pola dasar,  saatdewasa kecerdasan diwujudkan dalam rentang pengerjaan 

profesi dan hobi; dan jika seorang anak berbeda dalam kondisi “beresiko” 

sehingga apabila mereka tidak mendapatkan bantuan kusus, mereka akan 

mengalami kegagalan dalam tugas-tugas tertentu yang meliatkan 

kecerdasan tersebut.  

Dalam konteks PAUD, warna baru pada karakteristik kurikulum 

2013 yaitu adaya praktek multiple intelligences yang dimaksudkan 

memberi warna baru tanpa mengurangi substansi kurikulum 2013, maka 
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dapat disimpulkan karakteristik kurikulum 2013 PAUD yaitu dengan 

adanya inovasi setrategi multiple intelligences diharapkan pembelajaran 

anak usia dini akan lebih kaya dan bermakna dengan lebih menghargai 

perbedaan antar peserta didik. 

C.        Konsep PAUD 

1. Pendidikan Anak Usia Dini 

Program pendidikan untuk anak merupakan salah satu unsur atau 

komponen dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini, keberadaam 

program ini sangat penting sebab melalui program inilah semua rencana, 

pelaksanaan, pengembangan, penilaian dikendalikan. Anak usia dini dalam 

Undan-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 adalah 

kelompok manusia yang berusia 0 sampai 6 tahun.  

Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sistem Pendidikan 

Nasional No.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun. Sementara menurut kajian 

rumpun keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di beberapa negara, 

PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun. Penyelenggaraan PAUD jalur 

pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK)/ Raudhatul Atfal 

(RA) dan bentuk lain yang sederajat, yang menggunakan  program untuk 

anak usia 4 – 6 tahun. 

Pengertian anak usia dini menurut Sujiono (2012: 6) adalah sosok 

individu yang sedang menjalani sebuah proses perkembangan dengan 

pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pendidikan anak usia 

dini menurut Hasan (dalam Suyadi, 2014: 28) merupakan salahsatu bentuk 
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penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar 

kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus 

dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 

kecerdasan spiritual), sosialemosional (sikap dan perilaku serta agama), 

bahasa dan komunikasi, yang disesuaikan dengan keunikan dan tahap-

tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.  

PAUD merupakan suatu tahap pendidikan yang tidak dapat 

diabaikan, karena ikut menentukan perkembangan dan keberhasilan anak. 

Dengan adanya PAUD diharapkan anak akan tumbuh dan berkembang 

dengan identitas diri yang kuat, Noorlaila (2010: 8). Dari beberapa 

penjelasan paraahli diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia 

dini yaitu program pendidikan yang memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak mulai dari usia 0-6 tahun.   

2. Tujuan PAUD 

Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini yaitu membangun landasan 

bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang baik 

di masa depan. Menurut Sujiono (2009: 42), tujuan pendidikan anak usia 

dini adalah: 

a.   Untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

b. Untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar 

(akademik) di sekolah. 
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c. Intervensi dini dengan memberikan rangsangan, sehingga dapat 

menumbuhkan potensi-potensi yang tersembunyi yaitu dimensi 

perkembangan anak (Bahasa, intelektual, emosi, sosial, motorik, 

konsep diri, minat dan bakat) 

d. Melakukan diteksi dini terhadap kemungkinan terjadinya gangguan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan potensi-potensi yang dimiliki 

anak. 

Berdasarkan tujuan di atas, dapat disimpulkan tujuan kurikulum 

PAUD yaitu membantu anak indonesia untuk menyiapkan diri dengan 

memberikan rangsangan serta melakukan diteksi agar pertumbuhan dan 

perkembangan anak dapat berkembang dengan optimal sesuai potensi-

potensi yang dimiliki anak. 

Menurut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (2004: 11) ada 2 

tujuan PAUD yaitu tujuan utama, tujuan utama (Primary Goal) yang 

berguna membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga memiliki 

kesiapan yang optimal sebelum memasuki pendidikan dasar. Tujuan utama 

ini sebagai fasilitator pertumbuhan dan perkembangan anak sedini 

mungkin yang meliputi semua aspek baik fisik, psikis, dan social secara 

menyeluruh yang merupakan hak anak.  

Tujuan selanjutnya adalah sebagai penyerta (Naturing Goal) yaitu 

sebagai penyiap anak mencapai kesiapan belajar, namun tujuan ini banyak 
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menyebabkan terjadinya praktek-praktek keliru dalam pembelajaran yang 

terlalu berbobot akademik pada PAUD.  

Fungsi pendidikan anak usia dini menurut Peraturan Pemerintah 

No. 17 Tahun 2010 tentang penyelenggaraan pendidikan menyebutkan 

bahwa, pendidikan anak usia dini berfungsi membina, menumbuhkan, dan 

mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal sehingga 

membentuk perilaku dan kemampuan yang sesuai dengan tahap 

perkembangannya, jika perkembnagnnya baik maka anak diharapkan 

memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.  

Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini yang penting untuk 

diperhatikan menurut Sujiono (2009: 46): 

a. Sebagai upaya pemberian stimulus pengembangan potensi fisik, 

jasmani, dan indrawi anak mealui metode yang dapat memberikan 

dorongan perkembangan fisik atau motorik dan fungsi indrawi anak. 

b. Memberikan stimulus pengembangan motivasi hasrat, dorongan dan 

emosi kearah yang besar dan sejalan dengan agama. 

c. Stimulus pengembangan fungsi akal dengan mengoptimalkan daya 

kognisi dan kapasitas mental anak melalui metode yang dapat 

mengintegrasikan pembelajaran agama dengan upaya mendorong 

kemampuan kognitif anak.  

 Dari pendapat Sujiono seperti di atas dapat disimpulkan bahwa, 

fungsi pendidikan anak usia dini yang perlu diperhatikan ialah pemberian 

stimulus baik fisik dorongan indrawi, pemberian motivasi hasrat dan 
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menstimulus pengembangan fungsi melalui metode metode yang 

terintegrasikan dalam pembelajaran. 

 Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini menurut Sujiono (2009: 47) 

dapat ditelaah dari beberapa fungsi program stimulasi edukasi, seperti : 

a. Fungsi adaptasi 

 Fungsi adaptasi berperan dalam membantu anak melakukan 

penyesuaian diri dengan berbagai kondisi lingkungan serta 

menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi lingkungan serta 

menyesuaikan diri dengan keadaan dalam dirinya sendiri. 

b. Fungsi sosialisasi 

 Fungsi sosialisasi berperan untuk membantu anak memiliki 

ketrampilan-ketrampilan social yang berguna dalam pergaulan 

kehidupan sehari-hari dimana anak berada.  

c. Fungsi pengembangan  

 Fungsi pengetahuan, berkaitan dengan pengembangan berbagai potensi 

yang dimiliki anak. Setiap unsur potensi perkembangan diarahkan 

secara optimal agar menjadi potensi yang dapat bermanfaat bagi diri 

sendiri maupun lingkungannya. 

d. Fungsi bermain 

 Fungsi bermain berhubungan dengan pemberian kesempatan pada 

anaka untuk bermain, karena bermain pada hakikatnya merupakan hak 

anak sepanjang rentang kehidupannya. Anak dapat bereksplorasi serta 

membangun pengetahuannya sendiri melalui bermain. 
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e. Fungsi ekonomi 

 Pendidikan yang terencana merupakan investasi jangka panjang yang 

menguntngkan untuk perkembangan selanjutnya. Investasi 

yangdilakukan pada masa anak-anak akan memebrkan keuntungan 

berlipat ganda. Pendidikan ditaman kanak-kanak merupakan salah satu 

peletakk dasar bagi perkembangan selanjutnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka tujuan pendidikan anak usia 

dini yaitu sebgai fasilitator untuk menstimulasi perkembangan anak mulai 

dari fungsi adaptasi, sosialisasi, pengembangan, bermain, dan fungsi 

ekonomi yang melandasi siswa untuk siap memasuki jenjang pendidikan 

selanjutnya.  

3. Prinsip Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 

Prinsip prinsip pendidikan anak usia dini dapat diterapkan disebuah 

lembaga agar tercapai tujuan lembaga tersebut dalam melaksanakan 

pendidikan anak usia dini. Prinsip pendidikan anak usia dini menurut 

Hariwijaya (2009: 25) yaitu: 

a. Bertujuan pada kebutuhan anak 

b. Pelaksanaan kegiatan belajar yang dilakukan melalui bermain 

c. Merangsang timbulnya kreativitas dan inovasi  

d. Membuat lingkungannya mendukung proses belajar anak 

e. Mengembangkan ketrampilan anak 

f. Dilaksanakan bertahap dan terus menerus 

g. Rangsangan pendidikan mencnagkup semua spek perkembangan anak 
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Dengan menerapkan prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini 

dalam sebuah lembaga maka tujuan lembaga dalam melaksanakan 

pendidikan anak usia dini dapat tercapai sesuai harapan. Prinsisp 

pendidikan anak usia dini juga dibagi menjadi 3 menurut  Muliawan 

(2009: 32) yaitu: 

a. Prinsip ideologis 

Prinsip yang berhubungan dengan cara pandang filosofis lembaga 

pendidikan yang bersangkutan, prinsip yang menjadi pedoman dan 

panduan oprasionalis lembaga. Dalam prinsip ideologis tertunaang fisi 

dan misi. 

b. Prinsip psikologis 

Prinsip nilai –nilai manusiawi yang menjiwai dan menjadi warna has 

dar proses belajar mengajar. Dalam suatu lembaga pendidikan anak 

usia dini, prinsip psikologis harus tampak, sebab menurut kodratnya 

anak usia dini masih membutuhkan kasih sayang, perlindungan, cinta 

kasih, kehalusa perasaan, ketenangan, kedamaian, hati nurani, dan 

solidaritas. 

c. Prinsip realitas 

Prinsip realitas adalah prinsip yang dibangun dan dikembangkan 

terutama dan kebutuhan real lembaga. Prinsip yang memaksa lembaga 

pendidikan bersangkutan untuk menerapkan suatu keputussan atau 

kebijaksanaan yang seringkali bersifat bertentangan dengan nilai- nilai 

idealisme normal. 
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Dari beberapa prinsip diatas dapat disimpulkan beberapa prinsip 

yang dapat digunakan oleh sebuah lembaga pendidikan untuk 

melaksanakan pendidikan anak usia dini, yaitu berorientasi pada 

kebutuhan anak, belajar melalui bermain, penataan lingkungan yang 

kondusif, menggunakan pembelajaran yang terpadu, mengembangkan 

berbagai kecakapan hidup anak, menggunakan berbagai media edukatif 

dan sumber belajar, dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang dan 

semua pembelajaran dipusatkan pada anak.  

D. Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup dalam Kurikulum 2013 

PAUD 

Pemberian pendidikan lingkungan hidup diharapkan mampu 

mengubah pola pikir, sikap dan pengetahuan lingkungan. Pola pikir 

merubah cara berfikir bagaimana memecahkan masalah lingkungan tanpa 

mempengaruhi lingkungan lainnya agar masalah selesai tanpa membuat 

masalah baru. Sikap, pemahaman tentang lingkungan diharapkan dapat 

mengubah sikap peserta didik supaya memiliki sikap yang peduli terhadap 

lingkungan dan selalu mempertimbangkan hal-hal yang akan berakibat 

pada lingkungan. Pendidikan lingkungan hidup mampu memperluas 

wawasan siswa tentang kondisi lingkungan disekitar, seperti yang 

dijelaskan oleh Sumirat (2010: 81) pengetahuan datang dari pendidikan, 

pengajaran dan pengalaman.  

Pemberian pendidikan lingkungan hidup yang baik dapat 

mempengaruhi pola pikir dan sikap peserta didik agar mampu hidup 
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selaras lingkungannya. Kurikulum 2013 dapat mengoptimalkan 

perkembangan anak karena menekankan pada pengalaman belajar anak 

yang seluas-luasnya dalam mengembangkan kemampuan berupa sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir 

dan bertindak. Permendikbud Nomor 146 juga menjelaskan bahwa 

kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip dasar 

pengoptimalan potensi diri anak sehingga pendidikan diharapkan dapat 

membangun kehidupan masa kini, dan membangun kehidupan dasar yang 

lebih baik lagi di masadepan.   

Daryanto (2013: 2) mengatakan bahwa, Pendidikan Lingkungan 

Hidup memasukkan aspek afektif dan tingkah laku, nilai dan komitmen 

untuk membangun masyarakat yang berkelanjutan (sustainable). Pada 

kurikulum 2013 PAUD terdapat beberapa Kompetensi Inti, yaitu 

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai tingkat percapaian 

perkembangannya. 

Pemberian pendidikan lingkungan hidup sesuai dengan kompetensi 

yang ada pada kurikulum 2013 PAUD kompetensi inti nomor 3 yang 

berupa pengetahuan, pendidikan lingkungan hidup dapat terapkan melalui 

kompetensi inti nomor 3 yaitu pemberian pengetahuan. Pengetahuan yang 

diberikan berupa pengetahuan tentang pendidikan lingkungan hidup di 

seitar anak. Anak dapat mengenali diriya  dan lingkungan disekitarnya 

(hewan, tanaman, cuaca, air, batuan dan lain-lain).  
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Selain pengetahuan tentang lingkungan hidup, pemberian 

pendidikan lingkungan hidup juga diharapkan mampu membantu siswa 

dalam menangani masalah sehari-hari di sekitar anak. Tujuan pendidikan 

lingkungan hidup dari konverensi internasional di Beograd yaitu 

meningkatkan kesadaran, memberi kesempatan bagi setiap orang untuk 

mendapat pengetahuan untuk menyelesaikan masalah lingkungan saat ini 

serta menciptakan suatu pola tingkah laku demi keberlangsungan 

lingkungan hidup. Kompetensi nomor 4 dalam kurikulum 2013 PAUD 

berupa ketrampilan, dengan pemberian pendidikan lingkungan hidup 

diharapkan anak akan memiliki ketrampilan serta kecakapan dalam 

memecahkan berbagai macam masalah lingkungan disekitar anak. 

Mengingat kompetensi inti nomor 3 dan 4 tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain karena saling berhubungan maka, pemberian pendidikan 

lingkungan hidup menggunakan kurikulum 2013 PAUD diharapkan dapat 

dilaksanakan dengan baik mengingat keadaan lingkungan hidup disekitar 

saat ini yang kurang mendapat perhatian dari berbagai pihak. Dengan 

pemberian pendidikan lingkungan hidup dimulai dari lembaga non formal 

taman kanak-kanak, diharapkan generasi penerus yang akan datang dapat 

mengerti dan lebih pedui dengan lingkungan 

. 
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F.  Penelitian Relevan  

Penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Muslimah dengan judul 

“Metode Pengajaran dalam Pendidikan Lingkungan Hidup Pada Siswa 

Sekolah Dasar (Studi Pada Sekolah Adiwiyata di DKI Jakarta)’’ pada 

tahun 2015. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis metode yang 

efektif dalam mengajarkan PLH di seokalah Adiwiyata dan 

menganalisis aspek dalam pemilihan metode pengajaran PLH di 

sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa metode 

yang digunakan oleh guru Sekolah Adiwiyata dalam mengajarkan PLH 

adalah metodeceramah, metode pengalaman langsung, dan 

metodediskusi. Pemilihan metode mempertimbangkan tujuan 

pembelajaran, situasi dan aspek pengajar sendiri.  

b. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmat Mulyanadengan judul 

“Penanaman Etika Lingkungan Melalui Sekolah Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan’’. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis bagaimana 

program adiwiyata dapat merubah sikap dan perilaku siswa dalam 

mengatasi masalah dilingkungannya. Hasil dari penelitian menunjukan 

sekolah peduli dan berbudaya lingkungan merupakan pintu gerbang 

bagi siswa dalam membentuk perilaku yang ber-etika dalam 

lingkungan. Penanaman etika lingkungan dilingkungan sekolah secara 
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berkelanjutan diharapkan dapat merubah perilaku-perilaku yang 

mencintai alam beserta isinya.  

c. Penelitian oleh Susanne Menzel dengan judul “The lost of Biodifersity 

as a Challenge for Sustainable Development: How do Pupils in Chile 

and Germany Percive Resource Dilemmas”. Pada tahun 2008. 

Penelitian ini menyajikan studi wawancara kualitatif dari peserta didik 

di Chili dan Jerman. Dari hasil penelitian diperoleh anak didik dari 

Chili tampaknya memiliki kesulitan yang lebih besar dalam mengenali 

aspek-aspek sosial dari hilangnya keanekaragaman hayati karena 

kondisi lingkungan disekitarnya yang buruk, sementara murid Jerman 

dengan kondisi lingkungan yang baik, sebagian besar tidak menyadari 

hilangnya keanekaragaman hayati di tingkat lokal. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Salisa Rakhma Fitria dengan judul 

“Implementasi Kurikulum di PAUD As-Syifa’’ pada tahun 2014. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan kurikulum 2013 di PAUD As-Syifa dan 

mengetahui apasaja masalah yang dihadapi dalam menjalankan 

kurikulum 2013 PAUD. Data dikumpulkan dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah kegagalan 

penerapan kurikulum 2013 PAUD karena kurangnya kemampuan guru 

untuk mengkondisikan kelas, menata lingkungan main dan 

keterbatasan ruang, dengan menggunakan sentra guru kesulita untuk 

fokus dalam mengembagkan perkembangan anak.  



45 

 

 

 

E.  Kerangka Berfikir 

Kurikulum merupakan keseluruhan perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi yang dikembangkan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak selaras dengan potensi, minat, kecerdasan intelektual, 

emosional, spiritual, dan kinestetik peserta didik secara optimal. 

Kurikulum 2013 PAUD merupakan penyempurnaan dari kurikulum 

sebelumnya dimana dalam kurikulum 2013 PAUD konsep perkembangan 

anak sangat diperhatikan mengingat perkembangan tiap anak berbeda-

beda. Pada kurikulum 2013 PAUD terdapat konsep DAP yang dapat 

dijadikan cara untuk mengembangkan etika kepedulian dan menciptakan 

masyarakat yang peduli. Berbagai konsep DAP yang diterapkan dikelas  

dapat membuat suasana belajar yang lebih menyenangkan bagi anak. 

Terdapat 2 kompetensi yang dikembangkan dalam kurikulum 2013 

PAUD yaitu kompetensi inti dan kompetensi dasar. Kompetensi Inti (KI) 

pada Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini merupakan tingkat 

kemampuan untuk mencapai STPPA yang harus dimiliki peserta didik 

PAUD pada usia 6 tahun. Kompetensi dasar (KD) merupakan turunan dari 

kompetensi inti yang di jabarkan dalam berbagai kemampuan dasar anak 

sesuai usia pertumbungannya.   

Pendidikan lingkungan hidup (PLH) merupakan pendidikan 

tentang lingkungan hidup dalam konteks internalisasi secara langsung 

maupun tidak langsung dalam membentuk kepribadian mandiri serta pola 

pikir peserta. Pendidikan lingkungan hidup dapat membantu anak 
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mengatasi masalah di lingkungannya, penerapan pendidikan lingkungan 

hidup mampu mengembangkan pola pikir, berperilaku dan bertindak, serta 

membantu anak berperilaku sehat secara fisik dan mental dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan lingkungan hidup sudah masuk dalam standar 

kompetensi peserta didik, dimana kemampuan inti yaitu pengetahuan dan 

ketrampilan anak dalam mengatasi masalah sehari-hari dapat 

diaplikasikan.  

Pentingnya pendidikan lingkungan hidup diberikan sejak usia dini 

adalah agar membangunan karakter yang baik pada anak untuk siswa agar 

selalu bersikap positif demi masa depan mereka sendiri, Dibutuhkan 

generasi penerus bangsa yang handal dan tanggap terhadap hal baru. Anak 

sebagai penerus bangsa memiliki potensi penuh terhadap pengetahuan 

yang ada dilingkungan sekitarnya. Kesadaran akan kelestarian lingkungan 

hidup dapat ditanamkan sejak usia dini melalui pembelajaran disekolah. 

Penerapan kompetensi dasar dapat diaplikasikan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 
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Berdasarkan uraian tersebut kerangka berfikir dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurikulum 2013 

PAUD 

Kompetensi Inti Kompetensi 

Dasar 

Penerapan Pendidikan Lingkungan Hidup 

menggunakan Kurikulum 2013 

Pendidikan 

Lingkungan Hidup 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan seumlah kajian yang telah 

dilakukan tantang imolementasi pendidikan lingkungan hidup 

menggunakan kurikulum 2013 PAUD di PAUD Taman Belia Candi, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Pemberian pendidikan linkgungan hidup menggunakan kurikulum 

2013 PAUD dapat diberikan menggunakan kompetensi yang ada di KI 

3 dan 4 serta tindak lanjut program kurikulum yang holistic 

integrative. PAUD Taman Belia Candi memberikan pendidikan 

lingkungan hidup dari kegiatan pembuka, inti hingga penutup yang 

secara tidak langsung ada di pembiasaan sehari-hari dan di dalam 

tema. 

2. Faktor-faktor yang mendukung pemberian pendidikan lingkungan 

hidup di PAUD Taman Belia Candi berupa perbaikan kurikulum yang 

selalu dilakukan tiap akhir tahun pelajaran dan pemaksimalan program 

PAUD yang holistik integrativ serta berbagai kunjungan yang 

dilakukan keluar sekolah guna memberikan penguatan pengetahuan 

anak. Selain itu terdapat beberapa faktor penghambat, pengawasan 

anak dirumah menjadi salah satu penghambat selain faktor bawaan dari 

anak sendiri. 
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3. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 

diperoleh saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah sebaiknya dalam penyusunan program-program 

pembelajaran melibatkan orang tua. Orang tua diajak untuk berperan 

serta memberikan masukan program pembelajaran, agar program-

program sekolah makin beragam. 

2. Bagi guru untuk lebih kreatif lagi dalam memberikan berbagai macam 

kegiatan disentra yang bersangkutan dengan tema, agar tema yang 

diangkat mampu tersampaikan dengan maksimal pada anak. 

3. Bagi orang sebaiknya ikut aktif untuk mengetahui perkembangan anak 

disekolah dan program-program apa saja yang ada disekolah sehingga 

pemberian pendidikan dirumah dapat singkron dengan pendidikan 

disekolah
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